
 

 

Bank sebagai lembaga intermediasi 

keuangan memiliki peranan strategis dalam 

sistem ekonomi nasional dengan 

menghimpun dana masyarakat dan 

menyalurkannya kembali dalam bentuk 

kredit. Fungsi intermediasi yang dijalankan 

bank sangat bergantung pada tingkat 

kepercayaan masyarakat, yang menjadi 

dasar utama kelangsungan operasional dan 

stabilitas sistem keuangan. Oleh karena itu, 

prinsip kehati-hatian, tata kelola yang baik, 

dan transparansi menjadi landasan penting 

dalam pelaksanaan aktivitas perbankan.  

Kinerja keuangan bank menjadi 

indikator utama kesehatan dan daya tahan 

bank dalam menghadapi risiko ekonomi 

dan keuangan. Evaluasi kinerja melalui 

laporan keuangan yang mencakup aspek 

penghimpunan dana, penyaluran kredit, 

likuiditas, dan profitabilitas sangat penting 

bagi pemangku kepentingan dalam 

pengambilan keputusan. Salah satu 

indikator profitabilitas yang sering 

digunakan Adalah Return on Assets 

(ROA), yang mengukur efektivitas 

penggunaan aset dalam menghasilkan 

laba. 

Menurut Fauzi dkk., (2020), 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah 

rasio kecukupan modal bank yang 

menunjukkan kemampuan bank mengatasi 

risiko kerugian dengan membandingkan 

modal sendiri terhadap Aktiva 

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 

Tandeas & Setyawan, (2024) 

mengungkapkan bahwa Non Performing 

Loan (NPL) adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan bank dalam 

menutupi risiko gagal bayar kredit oleh 

debitur. Menurut Afiroh & Sulistyowati 

(2022), Loan to Deposit Ratio (LDR) 

mengukur perbandingan antara jumlah 

kredit yang diberikan dengan total dana 

pihak ketiga (DPK). LDR yang tinggi 
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menunjukkan efisiensi penyaluran kredit 

dan berpengaruh positif terhadap 

peningkatan laba bank. Sebaliknya, LDR 

rendah menandakan kelebihan likuiditas 

yang menyebabkan kehilangan peluang 

keuntungan. Sementara itu, BOPO 

menunjukkan efisiensi operasional bank, di 

mana semakin rendah rasio ini, semakin 

efisien pula bank dalam mengelola biaya 

untuk menghasilkan pendapatan (Daulay & 

Astuti, 2022). 

Penelitian oleh Pratiwi dkk., (2022) 

menunjukkan bahwa Capital Adequacy 

Ratio (CAR) berpengaruh signifikan positif 

terhadap Return on Assets (ROA), yang 

mengindikasikan bahwa peningkatan modal 

sendiri dapat meningkatkan profitabilitas 

bank. Sebaliknya, penelitian oleh Mirawati 

dkk., (2021) menemukan bahwa CAR 

berpengaruh negative signifikan terhadap 

ROA pada BTPN Syariah di Indonesia, 

yang menunjukkan bahwa modal sendiri 

tidak selalu berdampak positif pada kinerja 

profitabilitas (ROA).   

Loan to Deposit Ratio (LDR) yang 

diteliti oleh  Pratama dkk., (2021) 

menunjukkan adanya pengaruh positif 

terhadap Return on Assets (ROA), yang 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

penyaluran kredit dibandingkan dengan 

dana pihak ketiga, maka semakin tinggi 

pula profitabilitas bank. Hasil penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ningsih dkk., 2021), yang 

menunjukkan bahwa LDR berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap ROA pada 

PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 

Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) yang 

diteliti oleh Lestari & Manda, (2021), 

menunjukkan adanya pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA. Hasil penelitian 

ini mengindikasikan bahwa semakin efisien 

operasional bank, maka semakin tinggi 

tingkat profitabilitasnya. Sebaliknya, 

penelitian oleh Hidayat dkk., (2022) 

menemukan bahwa BOPO berpengaruh 

positif signifikan terhadap ROA pada Bank 

Rakyat Indonesia.  

Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Kirana 

dkk., (2022) dan Isalina dkk., (2020). 

Perbedaan utama penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu terletak pada ruang 

lingkup data, teori yang dipakai dan 

penambahan variable yang tidak dibahas 

sebelumnya. Teori yang di gunakan oleh 

Isalina dkk., (2020) adalah teori signal, 

sementara penelitian ini menggunakan 

teori agensi. Penelitian sebelumnya 

umumnya menggunakan data sampai 

tahun 2021 atau hanya membahas 

sebagian rasio keuangan terhadap ROA. 

Penelitian ini menambahkan data terbaru 

hingga tahun 2023 dan menambah 

variable CAR atas keterbatasan penelitian 

sebelumnya dan mengkaji pengaruh 

simultan dari empat variabel utama: CAR, 

NPL, LDR, dan BOPO terhadap Return 

On Assets (ROA), khususnya pada bank 

umum konvensional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Keterbaruan lainnya terletak pada 

upaya mengkaji ketidakkonsistenan hasil 

penelitian sebelumnya. Sebagian 

penelitian seperti Iklin, (2024) dan Kirana 

dkk., (2022) menunjukkan bahwa CAR 

dan LDR berpengaruh signifikan terhadap 

ROA, sementara penelitian lain seperti 

Widyastuti & Aini, (2021) serta 

Farhanditya & Mawardi, (2021) 

menunjukkan tidak ada pengaruh yang 

signifikan.  

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

merupakan konsep yang menjelaskan 

hubungan kontraktual antara pemilik 

perusahaan yang disebut principal dan 

manajemen sebagai agent yang diberi 

wewenang untuk mengelola perusahaan 

demi kepentingan principal. Jensen dan 

Meckling (1976) mendefinisikan teori ini 

sebagai hubungan di mana satu pihak 

(principal) mendelegasikan wewenang 

kepada pihak lain (agent) untuk 

melakukan layanan tertentu, termasuk 
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pengambilan keputusan yang terbaik bagi 

principal. 

Perbankan Indonesia 

 Perbankan Indonesia merupakan pilar 

utama dalam sistem keuangan nasional yang 

berperan sebagai lembaga intermediasi, yaitu 

menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali dalam bentuk 

kredit atau pembiayaan kepada sektor-sektor 

produktif. Fungsi intermediasi ini sangat vital 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional, karena bank menjadi perantara 

utama antara pihak yang kelebihan dana 

(surplus unit) dan pihak yang membutuhkan 

dana (deficit unit).  

Bank Umum Konvensional 

Bank umum konvensional merupakan 

institusi keuangan yang menjalankan 

aktivitas usaha berdasarkan prinsip 

perbankan secara umum, tanpa mengacu 

pada prinsip syariah. Bank jenis ini 

beroperasi dengan sistem bunga sebagai 

imbal hasil, baik untuk simpanan maupun 

pinjaman, sehingga berbeda dengan bank 

syariah yang menggunakan prinsip bagi hasil 

atau akad tertentu (Undang-Undang Republik 

Indonesia, 1998). 

Return On Asset (ROA) 

Return on Assets (ROA) adalah salah 

satu rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kemampuan perusahaan, 

khususnya bank, dalam menghasilkan laba 

dari seluruh aset yang dimilikinya. ROA 

memberikan gambaran seberapa efisien 

manajemen dalam memanfaatkan aset yang 

tersedia untuk memperoleh keuntungan. 

Rasio ini sangat penting karena menunjukkan 

efektivitas pengelolaan aset oleh perusahaan 

dalam menghasilkan pendapatan operasional, 

sehingga dapat menjadi indikator utama 

dalam menilai kinerja keuangan suatu bank 

(Yahya & Fietroh, 2021). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kecukupan modal suatu bank dalam 

menghadapi risiko kerugian yang mungkin 

timbul dari aktivitas operasionalnya. Dengan 

kata lain, CAR menjadi indikator penting 

untuk menilai kemampuan bank dalam 

menjaga stabilitas dan kepercayaan 

nasabah, serta memastikan bank tetap 

mampu menjalankan fungsi intermediasi 

secara berkelanjutan (Iklin, 2024). 

Non-performing loan (NPL) 

 Non Performing Loan (NPL) 

merupakan salah satu rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur tingkat risiko 

kredit pada bank. Puspitasari, (2022) 

menyatakan bahwa risiko kredit adalah 

salah satu risiko utama dalam kegiatan 

usaha perbankan, yang muncul akibat 

adanya ketidakpastian dalam pelunasan 

pinjaman oleh debitur.  

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah 

rasio yang digunakan untuk menilai tingkat 

likuiditas suatu bank dengan cara 

membandingkan jumlah kredit yang 

disalurkan dengan total dana pihak ketiga 

(DPK) yang berhasil dihimpun. Rasio ini 

memberikan gambaran mengenai seberapa 

besar proporsi dana masyarakat yang 

dialokasikan bank dalam bentuk pinjaman.  

Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO)  

 Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi operasional bank dalam mengelola 

biaya untuk menghasilkan pendapatan. 

BOPO merupakan indikator penting dalam 

menilai kemampuan manajemen bank 

dalam mengendalikan biaya operasional, 

sehingga tidak melebihi pendapatan 

operasional yang diperoleh (Alfanti dkk., 

2024). Rasio ini menggambarkan 

perbandingan antara biaya yang dikeluarkan 

oleh bank untuk kegiatan operasional 

dengan pendapatan yang dihasilkan dari 

aktivitas tersebut. Semakin rendah nilai 

BOPO, semakin efisien bank dalam 

mengelola biayanya. Sebaliknya, jika nilai 

BOPO tinggi, hal ini menunjukkan adanya 

inefisiensi, di mana biaya operasional 

hampir sama atau bahkan melampaui 

pendapatan yang dihasilkan.  
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METODE 

Metode  analisis  data  dalam  

penelitian  ini menggunakan  analisis  regresi  

linier  berganda untuk mengetahui pengaruh 

simultan dan parsial dari  variabel  

independen  terhadap  variabel dependen. 

Analisis ini dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS versi 26. Adapun 

langkah-langkah analisis data yang 

digunakan meliputi uji statistik desktiptif, uji 

asumsi klasik yang teridi dari uji   normalitas,   

uji   multikolonieritas,   uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi, 

analisis linier berganda, dan uji signifikansi 

statistik yang terdiri dari uji parsial (uji t), uji 

simultan (uji f) dan koefesin determinasi 

(R²). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskirptif 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 2025 

Tabel 2 memperlihatkan hasil 

perhitungan statistik deskriptif untuk 

perusahaan perbankan konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2020-2023 dengan total 114 data 

yang sudah melalui proses penghapusan 

outlier.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas adalah langkah 

krusial dalam analisis regresi yang bertujuan 

untuk mengevaluasi apakah distribusi data 

dalam model penelitian mengikuti pola 

distribusi normal. Dalam penelitian ini, 

metode statistik yang diterapkan adalah uji 

One Sample Kolmogorov-Smirnov, yang 

berfungsi untuk mengidentifikasi 

karakteristik penyebaran data tersebut. 

Penilaian hasil pengujian didasarkan pada 

nilai signifikansi; jika nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka data dapat dianggap 

terdistribusi secara normal. Namun, apabila 

nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka 

data tersebut dianggap tidak mengikuti 

distribusi normal. Hasil dari uji normalitas 

ini kemudian dapat dilihat pada tabel yang 

disajikan di bawah ini: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Sebelum 

Outlier  

 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 

2025 

Tabel diatas memperlihatkan hasil 

uji normalitas yang diketahui dari nilai 

One-Sample Komogorov-Smirnov Test 

yaitu 0,002. Dari hasil menunjukkan bahwa 

distribusi data residu dalam model regresi 

ini tidak memenuhi asumsi normalitas, 

karena nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Berikut hasil uji casewise diagnostics data 

yang terdeteksi outlier: 

 

Tabel 4. Uji Casewise Diagnostics 

 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 

2025 

Setelah dilakukan uji outlier, maka 

didapat 2 data sampel yang perlu 

dikeluarkan atau dihilangkan dari 

pengamatan yakni case number 8 dan 16, 

sehingga menyebabkan data yang 

sebelumnya berjumlah 116 data berubah 

menjadi 114 data. Berikut adalah hasil Uji 

K-S setelah dioutlier: 
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Sesudah 

Outlier 

 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 2025 

 Hasil pengujian normalitas yang 

dilaksanakan menggunakan metode One 

Sampel Kolmogorov-Smirnov, diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,050. Angka ini 

dapat diasumsikan bahwa data residu dalam 

model regresi memiliki distribusi yang 

normal. Asumsi nilai tersebut juga dapat 

diperkuat dengan melalui grafik histogram 

dan normal probability plot (P-P Plot). 

Berikut merupakan hasil grafik histogram 

dan normal probability plot sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas: Grafik 

Histogram 

 
Sumber: Data diolah peneliti 

Gambar 3. Hasil Uji Normal Probability 

Plot 

 
Sumber: Data diolah peneliti 

Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa 

hasil uji normalitas yang ditampilkan grafik 

histogram dapat dinyatakan bahwa data 

terdistribusi secara normal karena grafik 

histogram menunjukkan pola distribusi 

simetris dengan tidak menceng ke kiri 

maupun ke kanan. Lalu selanjutnya uji 

normalitas dapat dilakukan melalui grafik 

Normal Probability Plot yang ditunjukkan 

pada Gambar 3 Terlihat bahwa titik titik 

menyebar di sekitar garis diagonal dan 

penyebarannya tidak terlalu menjauhi garis 

diagonal. Maka dapat diketahui bahwa data 

yang digunakan dalam penelitian ini telah 

terdistribusi secara normal sehingga model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali, (2021), uji 

multikolinearitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan yang 

kuat antara variabel bebas dalam model 

regresi. Jika variabel-variabel tersebut 

saling berkorelasi terlalu tinggi, hasil 

analisis bisa tidak akurat. Untuk 

mendeteksinya, digunakan dua ukuran 

penting, yaitu tolerance dan variance 

inflation factor (VIF). Tolerance 

menunjukkan seberapa banyak variabilitas 

suatu variabel yang tidak dijelaskan oleh 

variabel lain, sedangkan VIF mengukur 

seberapa besar masalah multikolinearitas 

tersebut. Jika tolerance rendah (di bawah 

0,10) atau VIF tinggi (di atas 10), berarti 

ada masalah multikolinearitas yang bisa 

memengaruhi kualitas model regresi. Maka 

dari itu, uji ini diperlukan agar model tetap 

valid dan dapat dipercaya. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 

2025 

Hasil uji multikolinearitas 

memperlihatkan bahwa nilai Variabel 

Inflation Factor (VIF) untuk seluruh 

variabel yang diteliti berada di bawah 10, 

dengan rincian: variabel CAR menunjukkan 

VIF 2,063. Variabel NPL menunjukkan 
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VIF 1,288. Variabel LDR menunjukkan VIF 

1,935. Dan variabel BOPO menunjukkan 

VIF 1,503. Selanjutnya, pengujian tolerance 

value mengindikasikan bahwa semua 

variabel memenuhi syarat dengan nilai di 

atas 0,10, dimana CAR menunjukkan nilai 

tolerance 0,485. NPL menunjukkan nilai 

tolerance 0,776. LDR menunjukkan nilai 

tolerance 0,517. BOPO menunjukkan nilai 

tolerance 0,665. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat dinyatakan bahwa model regresi ini 

terbebas dari permasalahan multikolinearitas 

antar variabel independen. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti 

Hasil analisis visual terhadap 

visualisasi diagram pencar (scatterplot), 

dapat diamati persebaran data yang tidak 

membentuk pola tertentu, dengan titik-titik 

yang terdistribusi secara random baik di area 

atas maupun bawah dari sumbu Y. 

Karakteristik penyebaran yang bersifat acak 

dan tidak teratur ini mengindikasikan bahwa 

model statistik yang diaplikasikan terbebas 

dari gejala heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Menguji autokorelasi dalam suatu 

model bertjuan untuk mengetahui apakah 

model regresi linier terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

periode sebelumnya (Santoso dalam 

Febriansyah, 2021). Untuk data time series 

autokorelasi sering terjadi. Tapi untuk data 

yang sampelnya crossection jarang terjadi 

karena variabel pengganggu satu berbeda 

dengan yang lain. Mendeteksi autokorelasi 

dengan menggunakan nilai Durbin Watson 

dengan kriteria jika: 

1. Angka D-W dibawah -2 berarti ada 

autokorelasi positif. 

2. Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti 

tidak ada auto korelasi. 

3. Angka D-W di atas +2 berarti arti 

autokorelasi negatif. 

Berikut hasil uji autokorelasi: 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 

2025 

Hasil pengujian autokorelasi yang 

didapatkan nilai Durbin Watson senilai 

0,900 yang berarti angka tersebut terletak 

dalam rentang -2 hingga +2 atau dapat 

dituliskan (-2 < 0,911 < +2). Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa model penelitian ini terbebas dari 

masalah autokorelasi. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

 Menurut Ghozali (2021), analisis 

regresi merupakan suatu metode statistik 

yang fundamental untuk mengevaluasi 

keterkaitan antarvariabel. Teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi intensitas hubungan, baik 

kekuatan maupun arah interaksi yang 

terjadi antara variabel independen dan 

dependen. Melalui pendekatan ini, 

penelitian dapat mengungkap pola-pola 

signifikan yang menggambarkan dinamika 

hubungan antarvariabel dalam model 

penelitian. Hasil analisis regresi linear 

berganda dapat dilihat di tabel 8 dibawah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi 

Linear Berganda 
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Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 2025 

X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 

X2 = Non Performing Loan (NPL) 

X3 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 

X4 = Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

Y= Return On Assets (ROA) 
Model persamaan regresi linear 

berganda dapat dijelaskan berdasarkan hasil 

analisis pada tabel 4.7 di atas sebagai berikut: 

Y = 7,673 - 0,008 X1 - 0,037 X2 + 0,004 X3 

- 0,077 X4 

1. α = konstanta sebesar 7,673, artinya 

apabila variabel independent yaitu CAR, 

NPL, LDR, BOPO dianggap konstan 

(bernilai 0), maka dependen yaitu ROA 

akan mengalami kenaikan sebesar 7,673 

persen. 

2. Koefisien Regresi CAR (X1) Koefisien 

regresi CAR sebesar -0,008 hal ini 

menunjukkan arah hubungan negatif 

antara variabel CAR dengan ROA. 

Artinya jika CAR naik dengan anggapan 

variabel lainnya konstan, maka ROA 

akan mengalami penurunan sebesar -

0,008 persen.  

3. Koefisien Regresi NPL (X2) Koefisien 

regresi NPL sebesar -0,037 hal ini 

menunjukkan arah hubungan negatif 

antara variabel NPL dengan ROA. 

Artinya jika NPL naik dengan anggapan 

variabel lainnya konstan, maka ROA 

akan mengalami penurunan sebesar -

0,037 persen.  

4. Koefisien Regresi LDR (X3) Koefisien 

regresi LDR sebesar +0,004 hal ini 

menunjukkan arah hubungan positif 

antara variabel LDR dengan ROA. 

Artinya jika LDR naik dengan anggapan 

variabel lainnya konstan, maka ROA 

akan mengalami kenaikan sebesar 

+0,004 persen. 

5. Koefisien Regresi BOPO (X4) Koefisien 

regresi BOPO sebesar -0,077 hal ini 

menunjukkan arah hubungan negatif 

antara variabel NPL dengan ROA. 

Artinya jika -0,076 naik dengan 

anggapan variabel lainnya konstan, maka 

ROA akan mengalami penurunan 

sebesar -0,077 persen. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R2) pada 

intinya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah diantara 

0 dan 1. Nilai R2 yang kecil dapat diartikan 

bahwa kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen 

sangatlah terbatas. Sedangkan jika nilai R2 

mendekati satu berarti variabel independen 

memberikan informasi dengan sempurna 

dalam memprediksi variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2021). Berikut ini 

adalah hasil uji koefisien determinasi: 

 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 

2025 

Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai 

adjusted R Square adalah sebesar 0,885. 

Hal ini dapat diartikan bahwa sebesar 

88,5% variasi ROA dapat dijelaskan oleh 

kelima variabel bebas atau independennya 

yaitu CAR, NPL, LDR dan BOPO. 

Sedangkan sisanya yaitu 11,5% dijelaskan 

melalui faktor-faktor lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian ini. Standar 

Error of the Estimate (SEE) adalah sebesar 

0,39355. Nilai ini menunjukkan bahwa 

model regresi yang digunakan cukup baik, 

karena semakin kecil SEE maka semakin 

baik model regresi dalam memprediksi 

variabel dependennya. 
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Uji Simultan (F) 

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (F) 

 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 2025 

Tabel di atas memperlihatkan nilai sig 

0,000 < 0,05 dan nilai F-hitung = 217,952 > 

F-tabel = 2,45. Dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya Capital 

Adequacy Ratio (X1), Non Performing Loan 

(X2), Loan to Deposit Ratio (X3), Dan Biaya 

Operasional Pendaptan Operarsional(X4) 

secara simultan berpengaruh terhadap Return 

On Assets (Y). Hipotesis kelima yang 

menyatakan secara simultan Capital 

Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Loan 

to Deposit Ratio, Dan Biaya Operasional 

Pendaptan Operarsional berpengaruh 

terhadap nilai Return On Assets diterima. 

 

Uji Parsial (t) 

Ghozali, (2021) menyatakan bahwa 

uji t digunakan untuk menguji signifikan 

hubungan antara variablel X dan Y, apakah 

variabel X1, X2, X3, X4 berpengaruh 

terhadap Y. Prosedur pengujian dilakukan 

dengan melaksanakan perhitungan statistik 

untuk mendapatkan nilai t–hitung, 

selanjutnya membandingkan nilai tersebut 

dengan t-tabel yang telah ditentukan. Proses 

komparatif ini bertujuan untuk menganalisis 

signifikansi hubungan atau pengaruh 

variabel-variabel yang sedang diteliti. 

Kriteria pengambilan keputusan akan 

didasarkan pada perbandingan matematis 

antara t-hitung dan t-tabel, yang 

memungkinkan peneliti untuk menarik 

kesimpulan statistik yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Kriteria pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

1. Ketika nilai t-hitung > t-tabel dan nilai 

signifikansi (α= 50%) < 0,05, keputusan 

yang diambil adalah menolak H0 dan 

menerima Ha, yang mengindikasikan 

bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pada variabel independen 

terhadap variabel dependen secara 

parsial. 

2. Ketika nilai t-hitung < t-tabel dan nilai 

signifikansi (α= 50%) > 0,05, 

keputusan yang diambil adalah 

menerima H0 dan menolak Ha, yang 

mengindikasikan bahwa tidak 

ditemukan pengaruh yang signifikan 

pada variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. 

Hasil dari uji t pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah ini 

sebagai berikut: 

 

Tabel 11. Hasil Hipotesis (Uji t) 

 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 

2025 

Dari tabel di atas dapat diketahui t 

tabel: t (α/2;n-k-1) t = (0,05/2;114-4-1) = 

0,025; 109 =1,982. Dari tabel di atas dapat 

diketahui signifikansi dan nilai t secara 

parsial adalah sebagai berikut: 

1. Capital Adequacy Ratio (X1) memiliki 

nilai sig 0,000 < 0,05 yang berarti Ha 

diterima. Nilai t-hitung 5,499 > t-tabel 

1,982 maka H0 ditolak dan nilai t-

hitung menunjukkan arah negatif. 

Berdasarkan analisis statistik, 

disimpulkan bahwa Capital Adequacy 

Ratio berpengaruh secara parsial 

terhadap Return On Assets. Oleh 

karena itu, hipotesis pertama yang 

menyatakan Capital Adequacy Ratio  

berpengaruh terhadap Return On Assets 

dapat diterima. 

2. Non Performing Loan (X2) adalah 

0,243 > 0,05 Ha ditolak dan nilai t-

hitung 1,174 < nilai t-tabel 1,982 maka 

H0 diterima dengan menunjukkan arah 
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negatif. Berdasarkan analisis statistik, 

disimpulkan bahwa Non Performing 

Loan tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap Return On Assets. Oleh karena 

itu, hipotesis kedua yang menyatakan 

Non Performing Loan berpengaruh 

terhadap Return On Assets ditolak.  

3. Loan to Deposit Ratio (X3) memiliki 

nilai sig 0,000 < 0,05 yang berarti Ha 

diterima. Nilai t-hitung 4,329 > t-tabel 

1,982 maka H0 ditolak dan nilai t-hitung 

menunjukkan arah Positif. Disimpulkan 

bahwa Loan to Deposit Ratio 

berpengaruh secara parsial terhadap 

Return On Assets. Oleh karena itu, 

hipotesis ketiga yang menyatakan Loan 

to Deposit Ratio berpengaruh terhadap 

Return On Assets dapat diterima. 

4. Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (X4) memiliki nilai sig 

0,000 < 0,05 yang berarti Ha diterima. 

Nilai t-hitung 24,043 > t-tabel 1,982 

maka H0 ditolak dan nilai t-hitung 

menunjukkan arah negatif. Disimpulkan 

bahwa Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional berpengaruh secara parsial 

terhadap Return On Assets. Oleh karena 

itu, hipotesis ketiga yang menyatakan 

Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional berpengaruh terhadap 

Return On Assets dapat diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Loan (NPL), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

Terhadap Return On Assets (ROA) 

Hasil uji simultan (uji F) 

menunjukkan bahwa variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), 

dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) secara bersama‑sama 

berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa profitabilitas perbankan dipengaruhi 

oleh kombinasi aspek permodalan, kualitas 

aset, likuiditas, dan efisiensi operasional, 

sehingga analisis parsial terhadap 

masing‑masing variabel perlu dipandang 

dalam kerangka saling keterkaitan 

antarvariabel tersebut. 

Secara keseluruhan, temuan uji F 

menggarisbawahi bahwa peningkatan ROA 

tidak bergantung pada satu rasio tunggal 

melainkan merupakan hasil sinergi 

pengelolaan modal, pengendalian kualitas 

kredit, optimasi likuiditas, dan efisiensi 

biaya operasional. Oleh karena itu, strategi 

peningkatan profitabilitas yang efektif 

hendaknya bersifat terpadu: menjaga 

kecukupan modal yang proporsional, 

menurunkan tingkat kredit bermasalah, 

mengoptimalkan tingkat penyaluran kredit 

terhadap simpanan, serta menekan biaya 

operasional agar pendapatan yang 

dihasilkan dari aset dapat termaksimalkan. 
 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Return On Assets 

(ROA) 

 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh 

terhadap ROA, yang berarti hipotessis 

pertama (Ha) dapat di terima meskipun 

dengan arah negatif. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa modal yang terlalu 

besar bisa menjadi beban bagi bank karena 

modal tersebut dapat memicu peningkatan 

biaya modal dan menurunkan efisiensi 

penggunaan aset, sehingga laba yang 

dihasilkan menjadi lebih rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Silitonga & Wirman, (2022)  dan Mirawati 

dkk., (2021) yang menyatakan CAR 

berpengaruh negatif terhadap ROA. 

Sebaliknya, terdapat beberapa penelitian 

terdahulu yang menemukan pengaruh 

positif CAR terhadap ROA, seperti yang 

diteliti oleh Iklin, (2024) dengan Agam & 

Pranjoto, (2021). Selain itu, ada pula 

penelitian yang menyatakan bahwa CAR 

tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ROA, seperti yang ditemukan oleh 

Adha, (2024) dan Widyastuti & Aini, 

(2021). 
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Pengaruh Non Performing Loan (NPL) 

terhadap Return On Assets (ROA) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Non Performing Loan (NPL) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA). Hasil tersebut memberikan arti 

bahwa hipotesis kedua yang menyatakan 

NPL berpengaruh terhadap ROA (Ha) ditolak 

dan (H0) diterima. Temuan ini selaras 

dengan penelitian terdahulu oleh Adha, 

(2024) dengan Anastasia & Munari, (2021) 

yang juga menemukan bahwa NPL tidak 

memiliki dampak signifikan terhadap 

profitabilitas bank yang diukur melalui ROA. 

Berbanding terbalik dengan penelitian 

Pramudya & Kusumah, (2022) dan Kirana 

dkk., (2022) yang menyatakan bahwa NPL 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA. 

 

Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) 

terhadap Return On Assets (ROA) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 

positif terhadap Return on Asset (ROA), yang 

berarti hipotesis ketiga (Ha) yang 

menyatakan LDR berpengaruh terhadap 

ROA dapat diterima. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu seperti Hidayat 

dkk., (2022) dan Kirana dkk., (2022) yang 

juga menemukan pengaruh positif signifikan 

LDR terhadap ROA. Berbanding terbalik 

dengan penelitian Nurfitriani, (2021) yang 

menyatakan bahwa LDR berpengaruh negatif 

terhadap ROA. Namun, ada juga penelitian 

lain seperti yang dilakukan oleh Hotang dkk., 

(2021) dan Isalina dkk., (2020) yang 

menyatakan bahwa LDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. 

 

Pengaruh Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Return On Assets (ROA) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Return on Asset (ROA). 

Temuan ini berarti hipotesis (Ha) yang 

menyatakan BOPO berpengaruh terhadap 

ROA dapat diterima, sedangkan (H0) 

ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Pramudya & Kusumah, (2022) dengan 

Silitonga & Wirman, (2022) yang juga 

menemukan pengaruh negatif signifikan 

BOPO terhadap profitabilitas bank. Namun, 

berbanding terbalik dengan penelitian Iklin, 

(2024) dan Ferly dkk., (2023) hasilnya 

BOPO berpengaruh positif terhadap ROA. 

Penelitian lain oleh Hotang dkk., (2021) 

yang menyatakan BOPO tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA, menunjukkan 

adanya perbedaan konteks dan kondisi 

manajerial bank dalam pengelolaan biaya 

operasional. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pengujian mengenai pengaruhh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

pada perusahaan di sektor industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2020-2023 maka dapat disimpulkan sebagai  

berikut: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan bank dalam menjaga 

ketersediaan modal untuk menanggung 

risiko operasional dan kredit. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa CAR 

berpengaruh negatif terhadap Return on 

Asset (ROA), yang mengindikasikan 

bahwa peningkatan modal yang terlalu 

besar dapat meningkatkan biaya modal 

dan menurunkan efisiensi pemanfaatan 

aset, sehingga profitabilitas bank 

mengalami penurunan.  

2. Non Performing Loan (NPL) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return 

on Asset (ROA), yang mengindikasikan 

bahwa tingkat kredit bermasalah tidak 

secara langsung memengaruhi 

profitabilitas bank dalam periode 

penelitian ini.  

3. Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki 

pengaruh positif terhadap Return on 

Asset (ROA), yang berarti peningkatan 

efisiensi penyaluran dana pihak ketiga 
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dalam bentuk kredit dapat meningkatkan 

pendapatan bunga dan profitabilitas 

bank.  

4. Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Return on 

Asset (ROA), yang berarti semakin 

tinggi beban biaya operasional relatif 

terhadap pendapatan yang diperoleh, 

semakin menekan profitabilitas bank. 

Rasio BOPO yang tinggi mencerminkan 

rendahnya efisiensi operasional, 

sehingga beban biaya yang besar akan 

mengurangi laba bersih dan berdampak 

negatif pada ROA.  

5. Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Return 

on Asset (ROA). Hal ini menandakan 

bahwa profitabilitas bank dipengaruhi 

oleh kombinasi faktor-faktor terkait 

permodalan, kualitas aset, likuiditas, dan 

efisiensi operasional secara terpadu. 

CAR berperan dalam menyediakan 

kapasitas modal yang cukup untuk 

menanggung risiko dan mendukung 

kelangsungan operasional, sementara 

NPL menggambarkan tingkat kredit 

bermasalah yang dapat menekan 

pendapatan bersih.  
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